
 

 

 V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa, perencanaan 

pembelajaran yang baik, proses pembelajaran menggunakan media gambar sebagai media 

pembelajaran membuat siswa aktif belajar, didukung dengan sistem penilaian yang baik, mampu 

meningkatkan prestasi belajar mengarang deskripsi di SMAN 4 Metro. Simpulan ini didasarkan 

pada temuan sebagai berikut. 

 

a. Penggunaan rencana pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran.  Rencana 

pembelajaran terdapat delapan (8) indikator, setiap indikator dinilai dengan skor maksimal tiga 

(3) sehingga skor total maksimal adalah empat puluh(40). Pada siklus pertama skor  dua puluh 

delapan (28) dengan rata-rata skor tiga koma lima (3,5) berarti 70% dari skor total masuk 

katagori sedang, siklus kedua skor 32 dengan rata-rata skor empat (4) berarti delapan puluh 

persen (80%) dari skor total masuk katagori baik, dan pada siklus ketiga (3) skor tiga puluh lima 

(35) dengan rata-rata skor empat koma tiga tujuh lima berarti delapan puluh tujuh koma lima 

(87,5%) dari skor total masuk katagori sangat baik. 

 

b. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan media gambar mampu membuat siswa aktif belajar, 

pengamatan dilakukan pada 2 kelas, kelas X2 dan X3. Di kelas X2 terdapat 39 siswa dan di kelas 

X3 terdapat 38 siswa; pada siklus pertama siswa kelas X2 yang aktif 20 siswa berarti 51,28% , 



kelas X3 siswa yang aktif 20 siswa berarti 52,63%, jadi rerata siswa yang aktif pada siklus 

pertama 51,95% katagori kurang aktif; pada siklus kedua siswa kelas X2 yang aktif 25 siswa 

berarti 64,10%, siswa kelas X3 yang aktif 26 siswa berarti 68,42% jadi rerata siswa yang aktif 

pada siklus dua 66,26% katagori sedang, siklus ketiga siswa kelas X2 yang aktif 33 siswa berart 

84,61%, siswa kelas X3 yang aktif 84,21%, jadi rerata siswa yang aktif pada siklus ketiga 

84,41% katagori sangat aktif. 

 

c. Sistem penilaian dilaksanakan sesuai prosedur, soal tes yang digunakan untuk mengukur 

prestasi mengarang deskripsi dibuat melalui tahapan pembuatan soal yang didiskusikan melalui 

beberapa ahli dalam bidang bahasa. Hasil diskusi dianalisis dengan mencari realibitas dan 

validitas. Hasil reliabilitas dan validitas 0,7 katagori kuat. Soal bentuk uraian diujicoba, hasil 

ujicoba dianalisis menggunakan anates. Tingkat Kesukaran Prop.Correct (P) kriteria sedang; 

Daya beda (D) kriteri sedang; reliabilitas (alpha) kriteria cukup; validitas kriteria baik, pada 

siklus pertama (I)   dari 8 soal valid 7 soal, pada siklus dua (II) dari 8 soal valid 5 soal, pada 

siklus ketiga 

dari 8 soal valid 8 soal. Siklus pertama nilai validitas 0,57 cukup, reliabilitas nilai  0,89 tinggi, 

tingkat kesukaran 67,05 sedang; Siklus Kedua nilai validitas 0,58 cukup, reliabilitas 0,83 tinggi, 

tingkat kesukaran 62,50 sedang; Siklus ketiga nilai validitas 0,29, reliabilitas 0,45, tingkat 

kesukaran 71,59 mudah. Semua aspek ada yang meningkat maupun menurun setiap siklus, tetapi 

bila diinterpretasikan tingkat validitas dan reliabilitas sedang, sementara tingkat kesukaran makin 

tinggi menandakan soal itu mudah ada hubungannya dengan gambar yang mudah dimengerti 

oleh siswa. 

 



 

d. Prestasi belajar siswa yang menggunakan media a sebagai media pembelajaran mampu 

meningkatkan prestasi belajar siswa,  

 Prestasi belajar siswa ditunjukkan dengan jumlah siswa yang tuntas belajar, yaitu jumlah siswa 

yang setelah mengikuti tes memperoleh nilai sama dengan atau lebih dari Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan 70. Pengamatan dilakukan pada 2 kelas, kelas X2 dan X3. Di 

kelas X2 ada 39 siswa dan di kelas X3 ada 38 siswa; pada siklus pertama siswa kelas X2 yang 

tuntas 20 siswa berarti 51,28%, kelas X3 yang tuntas 20 siswa berarti 52,63%, jadi rerata siswa 

yang tuntas pada siklus pertama 51,95%; pada siklus kedua siswa yang tuntas di kelas X2 25 

siswa berarti 64,10%, kelas X3 yang tuntas 25 siswa berarti 65,78%, jadi rerata siswa yang 

tuntas pada siklus kedua 64,94%; siklus ketiga siswa yang tuntas di kelas X2 33 siswa berarti 

84,61%, kelas X3 yang tuntas 33 siswa berarti 86,84%, jadi rerata siswa yang tuntas pada siklus 

ketiga 85,72%. Prestasi belajar siswa meningkat setiap siklus dan jika dibandingkan dengan 

indikator keberhasilan maka pada siklus ketiga jumlah siswa yang tuntas lebih dari indikator 

yang ditetapkan 70% 

 

5.2 Saran-saran  

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian yang didukung dengan adanya temuan-temuan 

tersebut di atas, maka dapat disarankan sebagai berikut. 

1. Sebaiknya guru dapat  menerapkan penggunaan media gambar  yang  mudah diinterpretasikan 

atau gambar  yang banyak dikenal siswa agar mudah dideskripsikan  dalam  bentuk tulisan . 

 

 



2. Hendaknya para guru mau membangun budaya tidak puas menggunakan satu metode tertentu  

saja, sehingga disarankan mengambil dari pengalaman mengajar untuk menjadi kreatif guna 

menemukan dan menciptakan model pembelajaran atau media baru . Hal ini dimaksudkan 

sebagai upaya guru dalam memotivasi siswa dalam proses pembelajaran melalui media lain.   

 


